BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kelapa sawit merupakan komoditi strategis nasional karena memiliki rantai
pemanfaatan yang panjang sehingga banyak sekali manfaat yang dapat
diambil antara lain menggantikan peran minyak bumi yang merupakan
sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable resources)
sebagai bahan bakar dan menghasilkan berbagai produk turunan yang dapat
dimanfaatkan yang mengakibatkan meningkatnya industri pengolahan produk
turunan dari kelapa sawit. Banyaknya industri tersebut akan mengakibatkan
banyak penyerapan tenaga kerja dan menghasilkan peningkatan devisa bagi
negara sehingga perekonomian di Indonesia meningkat

Solusi dari masalah lingkungan yang diakibatkan perubahan penggunaan
lahan oleh perkebunan kelapa sawit yaitu dengan penerapan agroforestri. Pada
perkebunan kelapa sawit di lahan gambut menggunakan tanaman kehutanan
jenis Jelutung (Dyrea costulata Hook f)

Dampak ekologi yang diperoleh dari penerapan agroforestri Sawit-Jelutung
yaitu perbaikan fungsi lahan dalam konservasi tanah dan air. Dampak secara
ekonomi yaitu tambahan pendapatan perkebunan selain dari hasil kelapa
sawit, seperti hasil penyadapan getah jelutung dan kayu jelutung pada umur 10
tahun. Dampak sosial yang diperoleh yaitu dapat meningkatkan penyerapan
kerja sehingga juga memperbaiki perekonomian masyarakat sekitar dan
terjalin hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat

sekitar.

5.2 Saran

Dalam pelaksanaannya, penerapan agroforestri di lahan perkebunan

memerlukan kerjasama dari beberapa pihak antara lain perusahaan, Departemen

Kehutanan, Dinas Kehutanana dan Perkebunan Daerah, dan masyarakat.
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